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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

PT X sebagai perusahaan yang hampir seluruh hutang bank-nya dalam mata uang USD, tidak luput dari

krisis ekonorr;i yang terjadi pada tahun 1998. Sebenamya bila permintaan tidak turon karena krisis ekonomi

dan sosial politik, PT X seharusnya bisa lolos dari beban hutang yang membengkak karena pendapatan PT X

dalam mata uang USD. Namun karena permintaan turun drastis, maka PT X menjadi tidak mampu

memew1hi kewajibannya, dan pada tahun 1999 hutang PT X direstrukturisasi.

<br><br>

Setelah restrukturisasi berjalan 2 tahun, PT X datang kembali ke para kreditur untuk mengajukan

restrukturisasi ulang densan alasan kesulitan arus kas. Permohonan PT X adalah merubah jatuh tempo

fasilitas kredit dari tahun 2003 menjadi 5 tahun kemudian setelah perjanjian restrukturisasi ulang

ditandatangani. Selain itu PT X juga mengajukan permohonan perubahan atas ketentuan-ketentuan

perjanjian restrukturisasi 2wal. Sehingga sejak akhir tahun 2001, negosiasi dimulai kembali antara kreditur

dan debitur untuk mencari solusi yang terbaik bagi semua pihak.

<br><br>

Latar belakang di atas mendorong penulis untuk melakukan penelitian mengenat, kelayakan permohonan

restrukturisasi ulang yang diajukan oleh PT X dari sudut pandang kreditur khususnya kreditur dalam negeri.

<br><br>

Dalam melakukan penelitiannya, pertama-tama penulis melakukan analisa dari prospek industri dari bidang

usaha PT X yaitu alat berat. Analisa industri ini diperlukan mengingat bila kondisi industrinya saja sudah

tidak berprospek, maka sebaiknya hutang PT X tidak perlu direstrukturisasi, tapi cukup dengan cara

penyelesaian kredit saja. Karena sulit bagi suatu perusahaan untuk dapat tetap.berkembang bila kondisi

makronya saja sudah tidak mendukung.

<br><br>

Setelah analisa industri, penulis melakukan analisa atas proposal yang diajukan debitur, kondisi keuangan

PT X masa lalu, dan proyeksi. Analisa kondisi keuangan masa lalu meliputi kondisi operasi, kondisi

keuangan, mapun kondisi arus kas. Sedangkan dalam analisa proyeksi, agar dapat diperoleh analisa yang

lebih baik, maka penulis mehkuan analisa sensitivitas dengan membuat beberapa skenario proyeksi.

<br><br>

Analisa industri menunjukkan bahwa industri alat berat masih memiliki prospek ke depan Sehingga bila

dilihat dari industrinya, PT X masih layak untuk direstrukturisasi.

<br><br>

Bila dilihat dari proposal yang diajukan oleh PT X, banyak sekali perubahan yang akan

merugikan posisi kreditur. Oleh karena itu, perubahan ketentuan yang diajukan oleh PT X dalam proposal

restrukturisasi ulang tidak layak untuk disetujui oleh kreditur. Apalagi dengan disetujuinya restrukturisasi
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ulang, tidak ada jaminan bahwa kredit PT X akan lunas pada saat jatuh tempo nanti. Padahal dengan

ketentuan yang baru tersebut, akan lebih sulit bagi kreditur untuk memberi tekanan terutama apabila fasilitas

kredit PT X menjadi bermasalah.

<br><br>

Selanjutnya dari analisa kondisi keuangan masa lalu, masih banyak pertanyaan yang memerlukan penelitian

lebih lanjut. Dalam hal ini, penulis hanya bisa memperkirakan kemungkinan-kemungkinan yang ada, namun

untuk kepastiannya, diperlukan penelitian yang lebih mendalam. Hal ini disebabkan karena keterbatasan

informasi yang bisa diperoleh akibat dari keterbatasan akses yang bisa dilakukan penulis.

<br><br>

Berdasarkan analisa kondisi keuangan masa lalu, penyebab utama PT X mengalami kesulitan arus kas

karena PT X membutuhkan modal keija yang besar. Namun berdasarkan analisa lebih lanjut, penyebab

kesulitan arus kas kemungkinan disebabkan karena meningkatnya piutang tak tertagih, atau ada upaya dari

PT X untuk menunda arus kas masuk agar kondisi keuangan PT X terlihat baruk sehingga ada alasan untuk

mengajukan restrukturisasi ulang. Sedangkan meningkatnya tingkat persediaan kemtingkinan karena

banyaknya barang dagangan PT X yang tidak laku sehingga menumpuk di gudang.


